e-ISSN: 2828-4690

FAIR : FINANCIAL & ACCOUNTING INDONESIAN RESEARCH
Vol 2, Issue 1, (2022), 84 - 92

Pengaruh Tindak Lanjut Auditor Internal terhadap
Efektivitas Pengendalian Internal dengan

Skeptisisme Profesional sebagai Variabel Moderasi
Alyn Wulandary?®, Rivaldy Leru Sada?, Selvia Yapen®".

1.23 program Studi Akuntansi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas
Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Abstrak

Pengendalian internal merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan
organisasi yang telah direncanakan, kelemahan pengendalian interrnal
mengakibatkan terjadinya kecurangan dalam organisasi dan menghambat
aktivitas kerja didalam ruang lingkup organisasi. Riset ini bertujuan untuk
menganalisis tindak lanjut auditor internal terhadap efektivitas pengendalian
internal dengan skeptisme profesional sebagai variabel moderasi.

Populasi pada penelitian ini merupakan Inspektorat Kota Semarang,
Inspektorat Kota Salatiga, Inspektorat Kabupaten Semarang dan Inspektorat
Kabupaten Klaten. Penggunaan sample pada riset ini adalah purposive sampling
method. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 92 orang. Alat analisis yang
digunakan yaitu Structural Equation Modeling (SEM).

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa tindak lanjut auditor internal
berpengaruh tidak signifikan terhadap pengendalian internal serta skeptisme
profesional memperkuat objektivitas auditor internal dan tindak lanjut auditor
internal terhadap efektivitas pengendalian internal
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PENDAHULUAN

Masih teringat dalam benak kita bagaimana kasus Enron dapat
menggemparkan dunia bisnis. Seorang Enron David Duncan, yang juga merupakan
ketua audit keuangan bersama manajer keuangan dan CEO memanipulasi laporan
keuangan dan menipu investor bahwa perusahaan mendapat keuntungan padahal
kebangkrutan sedang datang mendera.

Untuk meminimalisir hal tersebut, dibutuhkan sistem pengendalian internal
dalam semua lingkungan aktivitas organisasi. Menurut Committee of Sponsoring
Organization of the Treadway Commission (COSO), Pengendalian internal adalah
suatu proses yang terdiri dari tugas dan kegiatan yang sedang berjalan, hal ini
merupakan sarana untuk pencapaian tujuan. Menurut Association of Certified Fraud
Examiner (ACFE) Kelemahan pengendalian internal yang mengakibatkan terjadinya
kecurangan, sehingga tujuan organisasi tidak maksimal tercapai (Munzir, Fajar
Nurfatimah, & Maulidiya Nisak, 2021).

Menurut Oussii & Taktak (2018) Praktik pengendalian internal masih sangat
lemah di negara berkembang, kelemahan pengendalian internal terjadi dikarenakan
minimnya kegiatan dan praktik fungsi audit internal Fadzil et al., (2005). Apabila
organisasi telah merencanakan suatu program kerja dengan baik, jika fungsi
pengawasan tidak efektif dan efisien makan tujuan orgnasisasi tidak akan tercapai
(Wulandary & Difinubun, 2021).

Penelitian ini akan menguji Pengaruh Tindak Lanjut Auditor Internal terhadap
Efektivitas Pengendalian Internal dengan Skeptisme Profesional sebagai Variabel
Moderasi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya, penelitian ini
menggunakan skeptisme profesional sebagai variabel moderasi. Penelitian ini perlu
dilakukan karena penelitian terhadap efektivitas pengendalian internal menjadi
perhatian sangat penting dan menjadi permasalahan yang harus di teliti (Sarens dan
Lenz, 2012). Penelitian terhadap efektivitas pengendalian internal masih terbatas
dan biasanya efektivitas pengendalian internal sebagai variabel independen atau
variabel bebas. Penelitian ini juga dapat menjadi masukan pada auditor internal
perusahaan maupun pemerintah (Khaerani' & Aschayani, 2021).

LITERATURE REVIEW
Teori Agensi

Teori Keagenan atau Agency Theory adalah teori dasar yang sering digunakan
dalam penelitian akuntansi serta keuangan. Jensen & Meckling (1976) menyatakan
masalah agensi disebabkan oleh adanya konflik kepentingan dan informasi asimetri
antara principle (pemegang saham) dan agent (manajemen). Konflik kepentingan
antara pemilik dan agent terjadi karena kemungkinan agent tidak selalu berbuat
sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan (agency
cost). Dalam teori agensi, auditor adalah pihak yang dianggap mampu menjembatani
kepentingan pihak principal dengan pihak agent (Munzir, Felda Pramita, & Way,
2022).

Pada penelitian Oussii & Taktak (2018), teori yang digunakan adalah teori
keagenan. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya Auditor Internal merupakan
elemen penting yang dapat menjadi pemantau mekanisme perusahaan sehingga
dapat mengurangi permasalahan asimetri informasi yang kerap serta konflik yang
kemungkinan bisa muncul. Oleh karena itu, grand theory yang digunakan pada
penelitian ini adalah teori keagenan (Hanggari Citra Rini, Amara Fatem, & Ulhusna
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Rada, 2022).
Partisipasi Anggaran

Sifat, waktu, dan luas tindak lanjut harus ditentukan oleh Kepala Bagian Audit.
Masalah tindak lanjut tidak terlepas dari pelaksanaan tahap audit sebelumnya.
Temuan yang tidak tuntas dibicarakan, termasuk rekomendasi yang tidak disepakati
oleh pihak manajemen akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran tindak lanjut.

Menurut (Hiro Tugiman, 2006) Faktor pertimbangan tindak lanjut, diantaranya:
a. Pentingnya temuan yang dilaporkan.

b. Tingkat upaya dan biaya yang dibutuhkan untuk memperbaiki kondisi yang
dilaporkan.

c. Resiko yang mungkin terjadi bila tindak korektif yang dilakukan gagal.

d. Tingkat kesulitan pelaksanaan tindakan korektif.

e. Jangka waktu yang dibutuhkan.

Berbagai teknik-teknik juga dapat digunakan auditor internal untuk
menyelesaikan tindak lanjut yang efektif dengan menekankan ukuran pada
pengiriman laporan temuan pemeriksaan kepada tingkat manajemen yang tepat,
menerima dan mengevaluasi tanggapan manajemen, menerima laporan
perkembangan perbaikan dari manajemen secara periodik, menerima dan
mengevaluasi laporan dari berbagai organisasi lain yang berhubungan dengan
proses tindak lanjut, serta melaporkan kepada manajemen atau dewan tentang status
tanggapan terhadap berbagai temuan pemeriksaan.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa auditor internal selain harus
terus memonitor suatu tindakan perbaikan hingga diperbaiki dengan tuntas, auditor
internal harus mempertimbangkan berbagai prosedur dari aspek-aspek yang
berkaitan dengan tindak lanjut.

Skeptisme Profesional Auditor Internal

Skeptisisme merupakan sifat individual, dapat berbentuk bawaan (trait), yakni
aspek yang stabil dan bertahan lama dalam diri seorang individu dan juga situasional
(state), yakni kondisi sementara yang dipengaruhi oleh situasi (Hurtt, Eining, & Plumlee
2010). International Federation of Accountant (IFAC) mendefinisikan skeptisme
professional dalam kontek sevidence assessment atau penilaian atas bukti
menyatakan bahwa: “skepticism means the auditor makes a critical assessment, with
a questioning mind, of the validity of audit evidence obtained and is allert to audit
evidence that contradicts or brings into the reliability of documents and responses to
inquiries and other information obtained from management and those charged with
governance” (ISA 200:16)

Skeptis didasari rasa ingin tahu (curiosity) yang tinggi. Rasa ingin tahu tersebut
ditujukan untuk menambah pengetahuan yang dapat digunakan dalam melakukan
audit. Motivasi individu berperan besar terhadap proses pencarian pengetahuan, dari
memulai pencarian pengetahuan sampai mengakhiri proses ketika pembuat
keputusan merasa dia telah memperoleh pengetahuan yang cukup (Bailey et al. 2007).
Karakter ini dibentuk dari beberapa indicator yaitu lebih banyak mencari dan berusaha
menemukan informasi-informasi baru yang up to date, menyenangkan bila
menemukan hal-hal yang baru, dan tidak akan membuat keputusan jika semua
informasi belum terungkap. Karakteristik skeptisisme profesional yang keempat ialah
pemahaman antar pribadi. Seseorang yang bersikap skeptic berusaha memahami
tujuan, motivasi, dan integritas dari penyedia informasi. Hal ini dilakukan untuk
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mengidentifikasi apakah informasi yang diberikan valid atau tidak. Karakter ini dibentuk
dari beberapa indikator yaitu berusaha untuk memahami perilaku orang lain dan alasan
mengapa seseorang berperilaku. Karakteristik skeptisisme profesional yang kelima
ialah percaya diri. Hurtt et.,al. (2010) menunjukkan bahwa skeptisisme professional
melibatkan percaya diri (berupa pengarahan diri dan kemandirian moral). Seorang
auditor yang bersikap skeptic percaya akan kemampuan dirinya sendiri untuk secara
professional dapat merespon dan mengolah semua bukti yang sudah dikumpulkan.
Dia cenderung memilih untuk mencari informasi sendiri dan tidak menggantungkan diri
terhadap pernyataan dari informasi yang diperoleh. Karakter ini dibentuk dari beberapa
indikator, yaitu percaya akan kapasitas dan kapabilitas diri sendiri.

Hipotesis

Tindak lanjut yang dilakukan oleh auditor serta berbagai pihak organisasi akan
memperbaiki permasalahan yang ada sehingga kesalahan dapat diberhentikan dan
organisasi dapat meningkatkan kinerja dalam mengelola program kerja dengan baik
untuk tercapainya tujuan organisasi. Menurut Mihret dan Yismaw (2007) adanya
proses tindak lanjut dari temuan audit dan rekomendasi, dapat meningkatkan
efektivitas fungsi audit internal.

Secara empiris Coram etal.,, (2008) menemukan audit internal dapat
meningkatkan kualitas pengendalian dan pemantaun lingkungan dalam organisasi
untuk meminimalisir, mendeteksi dan melaporkan kecurangan. Lien et.al.,(2011)
tindak lanjut fungsi audit internal dapat mengidentifikasi kelemahan pengendalian dan
meminta manajemen untuk memperbaikinya tepat waktu. Oussi dan Taktak (2018)
menyelidikihubungan antara karakteristik fungsi audit internal dan kualitas
pengendalian internal. Hasil menunjukkan bahwa tindak lanjut berpengaruh positif
terhadap kualitas pengendalian internal.

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan
sebelumnya maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

H! : tindak lanjut berpengaruh positif terhadap kualitas pengendalian internal

Hurtt et.,al. (2010) mengembangkan enam karakteristik skeptisisme profesional
yang pertama terdiri dari tiga karakteristik yang berhubungan dengan pemeriksaan
dan pengujian bukti (examination of evidence) yaitu questioning mind, suspension of
judgment, dan search for knowledge. Karakteristik keempat terkait dengan
pertimbangan aspek manusia dan pemahaman penyedia informasi (understanding
evidence providers) ketika mengevaluasi bukti audit yaitu interpersonal understanding.
Dua karakteristik terakhir yaitu self-confidence dan self-determination berkenaan
dengan keberanian profesional auditor.

H? : skeptisme professional memperkuat pengaruh tindak lanjut auditor internal
terhadap efektivitas pengendalian internal

METODE PENELITIAN

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Inspektorat Pemerintah
Kota Semarang, Pemerintah Kota Salatiga, Pemerintah Kabupaten Semarang dan
Pemerintah Kabupaten Klaten Pemilihan populasi ini didasarkan bahwa inspektorat
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merupakan aparat pengawas internal pemerintah yang bertugas untuk melaksanakan
pengawasan terhadap setiap program kerja yang direncanakan Pemerintah Daerah
khususnya Pemerintah Kota Semarang, Pemerintah Kota Salatiga, Pemerintah
Kabupaten Semarang dan Pemerintah Kabupaten Klaten.
Sampel

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive
sampling. Metode purposive sampling adalah metode penentuan sampel dari populasi
berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan hal tersebut sampel dalam penelitian ini
yaitu auditor internal pada Inspektorat Pemerintah Kota Semarang, Pemerintah Kota
Salatiga, Pemerintah Kabupaten Semarang dan Pemerintah Kabupaten Klaten.

Tabel 3.1
Prosedur Pemilihan Sampel

Kriteria Jumlah
1. Pegawai Inspektorat Kota Semarang, | 208 orang

Kota Salatiga, Kabupaten Semarang

dan Kabupaten Klaten
2. Auditor:

Auditor Utama -

Auditor Madya 2 orang

Auditor Muda 13 orang

Auditor/ Calon Pertama 77 orang
Total Populasi 300 orang
Di drop karena tidak sesuai kriteria (208 orang)
Sampel Akhir 92 orang

Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis componentatau varianceyang dikenal dengan sebutan
Partial Least Squares (PLS). Software WarpPLS 5.0 digunakan untuk melakukan
pengolahan data.

Metode analisis Partial Least Squares (PLS) tidak memerlukan banyak asumsi
seperti data yang harus berdistribusi normal, data dengan skala pengukuran
tertentudan jumlah sampel yang besar. Model yang besar dan komplek yang terdiri
dari ratusan variabel laten dan ribuan indikator dapat diestimasi oleh efisiensi
perhitungan algoritma pada Partial Least Squares (PLS). Ada atau tidaknya hubungan
antar variabel latenjuga dapat dijelaskan menggunakan Partial Least Squares (PLS)
(Ghozali I. , 2014)

Pada Partial Least Squares (PLS), terdapat tiga set hubungan model analisis
jalur semua variabel laten, yaitu inner model (inner relation, structural model dan
substantive theory), outermodel (outer relation atau measurement model), dan weight
relation. Hubungan antar variabel laten berdasarkan pada substantive theory
digambarkan oleh inner model. Hubungan antara indikator atau variabel manifest
dengan variabel laten dapat dispesifikasikan oleh outer model. Sedangkan nilai dari
variabel laten dapat diestimasi melalui weight relation (Ghozali I. , 2014).
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\Variabel N Minimum [ Maximum Mean Std'. .
Deviation

TINDAK LANJUT 83 |17 29 21.86 2.825

SKEPTIS PROF 83 |44 76 57.01 9.796

PENGENDALIAN

INTERNAL 83 |20 40 28.63 5.423

Valid N (listwise) 83

Variabel Tindak Lanjut diukur dengan menggunakan instrumen yang terdiri dari 6
pernyataan. Rata-rata aktual (mean) yang diperoleh untuk seluruh responden adalah
21,86. Sedangkan standar deviasi untuk variable tindak lanjut adalah sebesar 2,825.
Variabel Skeptisisme Profesional diukur dengan menggunakan instrumen yang terdiri
dari 18 pernyataan. Rata-rata aktual (mean) yang diperoleh untuk seluruh responden
adalah 57,01. Sedangkan standar deviasi untuk variable ini adalah sebesar 9,796.
Untuk variable Pengendalian Internal diukur dengan menggunakan instrumen yang
terdiri dari 8 pernyataan. Rata-rata aktual (mean) yang diperoleh untuk seluruh
responden adalah 28,63. Sedangkan standar deviasi untuk variable pengendalian
internal adalah sebesar 5,433.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis 1: Pengaruh Tindak Lanjut Terhadap Efektivitas Pengendalian
Internal

Berdasarkan output hasil olah data yang menggunakan software WarpPLS 5.0

diperoleh nilai koefisien jalur dan P-Value pada tabel 18 yang menunjukan pengaruh

serta signifikansinya. Nilai koefisien jalur variable tindak lanjut terhadap pengendalian

internal sebesar 0,119. Nilai p-value sebesar 0,133 memiliki arti tidak signifikankarena

di atas nilai batas p-value 0.05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2

ditolak yaitu tindak lanjut auditor internal berpengaruh positif terhadap efektivitas

pengendalian internal.

Uji Hipotesis 2: Pengaruh Skeptisisme Profesional dalam memperkuat Pengaruh
Tindak Lanjut terhadap Pengendalian Internal
Berdasarkan output hasil olah data yang menggunakan software Warp PLS 5.0
diperoleh nilai koefisien jalur dan P-Value pada tabel 4.18 yang menunjukan pengaruh
serta signifikansinya. Nilai koefisien jalur variabel skeptisisme professional dapat
memperkuat pengaruh tindak lanjut terhadap pengendalian internal karena nilai yang
diperoleh adalah sebesar 0,174. Nilai p-value sebesar 0,05juga dianggap signifikan.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima yaitu skeptisme
professional memperkuat pengaruh tindak lanjut auditor internal terhadap efektivitas
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pengendalian internal.

PENUTUP
Simpulan
Hasil penelitian ini Tindak Lanjut berpengaruh tidak signifikan terhadap efektivitas
pengendalian internal serta skeptisisme professional hanya mampu memoderasi
variabel independent yakni tindak lanjut terhadap pengendalian internal.

Saran

Implikasi dari penelitian ini adalah secara teori, penelitian ini dapat berimplikasi
sebagai acuan dan literature yang terkait pada bidang akuntansi khususnya yang
terkonsentrasi pada bidang audit sedangkan secara praktik penelitian ini dapat
berimplikasi pada Inspektorat sebagai auditor internal pemerintah. Sementara
keterbatasan penelitian ini terdapat variabel yang jarang digunakan pada penelitian-
penelitian terdahulu, misalnya variable tindak lanjut dan variabel pengendalian internal
yang lumrahnya dipakai sebagai variable independen akan tetapi pada penelitian ini
dijadikan sebagai variable dependen. Oleh karena itu, referensi terkait penelitian
sebelumnya sangatlah terbatas.
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